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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mendeskripsikan faktor penyebab
pernikahan dini di Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkul Tengah. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah £200
responden, sampel penelitian sebanyak 36responden yang ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket
skala guttman dan wawancara sebagai pendukung. Hasil dalam penelitian responden yang
melakukan pernikahan dini yang terjadi di Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu
Tengah dari enam faktor yang diteliti, empat faktor menjadi penyebab pernikahan dini yaitu;
faktor ekonomi, faktor pendidikan, faktor pola asuh orangtua, dan pengetahuan kesehatan
reproduksi. Terdapat dua faktor yang tidak menjadi penyebab terjadinya pernikahan dini
yaitu; faktor media massa dan faktorbudaya.

Kata Kunci: pernikahan dini, faktor penyebab, studi deskriptif

DESCRIPTIVE STUDY OF FACTORS CAUSING EARLY MARRIAGE IN
PONDOK KELAPA DISTRICT, CENTRAL BENGKULU REGENCY

ABSTRACT

This study aims to describe the factors that cause early marriage in Pondok Kelapa District,
Bengkul Tengah Regency. This research uses a quantitative descriptive method. The
population in this study amounted to £ 200 respondents, the research sample was 36
respondents who were determined using purposive sampling technique. The data collection
technique in this study used a guttman scale questionnaire and interviews as support. The
results in the study of respondents who conducted early marriages that occurred in Pondok
Kelapa District, Central Bengkulu Regency, from the six factors studied, there were four
factors that caused early marriage, namely; economic factors, educational factors,
parenting factors, and reproductive health knowledge. And there are two factors that do not
cause early marriage, namely, mass media factors and cultural factors.

Keywords: early marriage, causal factors, descriptive study
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PENDAHULUAN

Perkawinan adalah awal dari perkembangan sebuah keluarga, karena di dalamnya
akan ada ayah, ibu dan anak, maka sistem yang mendasari pengaturannya yang dimulai
dari seorang suami dan beberapa kebutuhan untuk mencari pertolongan agar pernikahan
itu dapat berjalan dengan baik (Angraini dkk., 2022). Sedangkan pernikahan dini adalah
suatu pernikahan yang satu atau keduanya berusia di bawah 20 tahun. Jadi, suatu
pernikahan disebut pernikahan dini apabila kedua atau salah satu pasangnya berusia di
bawah 20 tahun (Syarifatunisa, 2017). Pernikahan dini umumnya dilakukan pada
pasangan muda yang usianya berkisar antara 15-19 tahun. Padahal pernikahan yang ideal
untuk perempuan yaitu berusia 21-25 tahun sedangkan laki-laki berusia 25-28 tahun.
Karena diusia itu organ reproduksi perempuan secara psikologis sudah berkembang
dengan baik dan kuat serta siap untuk melahirkan keturunan yang secara fisik pun mulai
matang. Sementara laki-laki pada usia itu kondisi psikis dan fisiknya sangat kuat,
hingga mampu menopang kehidupan keluarga untuk melindungi baik secara emosional,
ekonomi, dan sosial (Cholipah dkk., 2013:17).

Batasan usia pernikahan yang diatur dalam UU No.16/2019 tentangperubahan UU
No. 1/1974 tentang perkawinan yang telah menaikan usia minimal pernikahan perempuan
dari 16 tahun menjadi 19 tahun, dengan demikian usia pernikahan perempuan dan laki-
laki sama-sama 19 tahun (UUD No 16 Tahun 2019). Saat ini Indonesia menduduki
peringkat ke-2 di ASEAN dan peringkat ke- 8 di dunia untuk kasus perkawinan anak,
sekitar 22 dari 34 provinsi di tanah air memiliki angka perkawinan anak yang lebih tinggi
dari rata-rata nasional (Pranita,2021).

Mengutip dari Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu pada tahun 2015 sebanyak
20,01 persen perempuan menikah pada usia 17-18 tahun, 13,80 persen wanita hamil di
bawah usia 16 tahun, dari total kehamilan pertama khususnya di daerah pedesaan
sebanyak 16,57 persen wanita berusia di bawah 16 tahun adapun di perkotaan angka
kehamilan pertama pada wanita di bawah usia 16 tahun sebanyak 6,99 persen. Angka
kehamilan muda tertinggi terjadi di Kabupaten Mukomuko, yakni 24,54 persen, Adapun
di Kepahiang sebanyak 20,22 persen dan Bengkulu Tengah 19,88 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa Bengkulu Tengah masuk dalam kategori 3 besar kasus pernikahan
usia dini (Novitasari, 2018). Selain itu sekretaris KPI Bengkulu Yuliastuti Pada

kompas.com mengungkapkan, pada tahun 2016 di temukan kasus pernikahan anak
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berusia 11 tahun dan itu terjadi di Kabupaten Bengkulu Tengah.

Hal ini dapat terjadi dikarenakan beberapa faktor seperti ekonomi, budaya,
pendidikan, media massa, lingkungan dan pengetahuan (Arimurti & Nurmala, 2017).
Sejalan dengan hasil penelitian Maudina (2019) faktor yang paling dominan adalah
faktor orang tua agar anak cepat—cepat dinikahkan. Selain itu menurut (Afriani &
Mufdlilah, 2016) mayoritas perempuan yang menikah dibawah usia 18 tahun berasal dari
keluarga miskin dan di bawah garis kemiskinan. Selain itu terdapat juga faktor kesehatan
yang dipicu oleh kehamilan remaja, kondisi emosional dan mental remaja yang belum
stabil, pengetahuan yang terbatas tentang kesehatan reproduksi dan seksualitas (Pranita,
2021).

Keterbatasan akses dan informasi mengenai seksualitas serta kesehatan reproduksi
bagi remaja di indonesia bisa dipahami karena masyarakat pada umumnya menganggap
bahwa seksualitas adalah sesuatu yang tabu dan tidak untuk dibicarakan secara terbuka
(Aisyaroh, 2010). Pelaku pernikahan dinibanyak berasal dari remaja yang putus sekolah
dan remaja tersebut kurang mendapatkan pemahaman mengenai bahaya pernikahanan
dini (Putri dkk., 2018). Selain itu media massa juga mempengaruhi terjadinya pernikahan
dini, menurut Afriwilda & Kunwijaya (2022) media massa untuk anak-anak dini,
seringkali mencakup kegiatan media seperti menonton televisi dan bermain video game
dirumah, diselingi dengan bermain keluar ruangan yang mungkin melibatkan musik,
video, atau game di perangkat seluler. Jika diluar kontrol hal ini dapat membuat anak
melihat hal yang dibatas usianya seperti video porno atau film dewasa lainya.

Akhir-akhir ini fenomena kehamilan pra nikah dan di luar pernikahan di kalangan
remaja frekuensinya semakin meningkat. Meningkatnya frekuensi ini dikarenakan
pengaruh faktor yang sangat kompleks, seperti informasi seks dan kurangnya
pemahaman terhadap nilai dan norma agama. Remaja juga dengan bebas dapat
bergaul dengan lawan jenis. Tidak jarang di tempat-tempat umum, para remaja sering
berangkulan mesra tanpa memperdulikan yang berada disekitarnya (Sinlin dkk., 2020).
Sependapat dengan Agustin dkk (2022) menyertakan bahwa perkembangan jaman saat
ini, ikut mempengaruhi perilakuseksual dalam berpacaran remaja. Hal ini dapat dilihat
bahwa hal-hal yang ditabukan oleh remaja pada beberapa tahun yang lalu kini telah
dibenarkan oleh remaja sekarang. Selain dari itu lingkungan sekitar dimana banyak

teman-teman memberikan informasi mengenai seks yang salah dan tidak dapat
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dipertanggungjawabkan karena mereka sendiri sebenarnya juga kurang paham tentang
seks. Sampai akhirnya terjadilah kehamilan pranikah yang berujung ke pernikahan di
bawah umur (Syarifatunisa, 2017).

Berdasarkan faktor tersebut masih banyak remaja yang ingin menikah dini tanpa
mempertimbangkan dampak yang terjadi. Data global menunjukan bahwa bagi anak
perempuan yang menikah dibawah usia 15 tahun, kemungkinan mereka mengalami
kekerasan dalam rumah tangga meningkat 50%. Selain karena ketimpangan relasi kuasa,
para pengantin muda cenderung penuh emosi sehingga mudah marah (BKKBN
Bengkulu, 2020). Selain itu para pengantin anak memiliki resiko tinggi menghadapi
berbagai permasalahan kesehatan. Tingginya AKI (angka kematian ibu dan bayi) setelah
melahirkan disebabkan karena ketidaksiapan fungsi-fungsi reproduksi ibu secara biologis
dan psikologis (BKKBN Bengkulu, 2020).

Peralihan antara masa kehidupan anak-anak dan masa kehidupan orang dewasa.
Anak pada usia ini memiliki psikologis yang labil, ingin menunjukkan identitas dirinya
sehingga pada usia remaja emosi anak tidak terkendali (Fransiska dkk., 2019). Oleh
karena itu kadang mereka mengalami guncangan mental, karena memiliki sikap mental
yang masih labil serta tingkat emosional yang belum matang. Maka kelangsungan rumah
tangga perkawinan usia muda sangat rentan terjadinya perceraian, dikarenakan tingkat
kemandiriannya masih sangat rendah (Yono dkk., 2020:40). Tidak seorangpun yang
menginginkan perceraian karena setiap individu yang berada dalam ikatan Pernikahan
tentu mengharapkan adanya kepuasan dalam pernikahan dapat langgeng dan bertahan
sampai salah satu dari pasangan meninggal dunia (Srisusanti & Zulkaida, 2013:8).

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan mengenai faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya

pernikahan dini di Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Partisipan dalampenelitian
ini adalah remaja yang melakukan pernikahan dibawah usia 19 tahun yang berjumlah 36
responden. Responden tersebut diberikan kuesioner skala Guttman yang berjumlah 39

aitem yang dikembangkan oleh peneliti sendiri. Kuesioner divalidasi dengan validator
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professional dan di uji lapangan dengan cara disebarkan kepada 36 sampel. Uji
reliabilitas dengan koefisien skor Cronbach's Alpha 0,6 menunjukkan keandalan yang

tinggi, untuk melakukan analisis digunakan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini meneliti enam faktor yang menjadi penyebab pernikahan dini
yaitu faktor ekonomi, faktor pendidikan, faktor media massa, faktor budaya, faktor pola
asuh orang tua, dan faktor pengetahuan kesehatan reproduksi. Hasil penelian dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :
1. Faktor Ekonomi
Tabel .1

Distribusi Berdasarkan Pendapatan Orang tua Responden

Kategori Frekuensi Persentase
(%)
sangat rendah 11 30.6
rendah 21 58.3
tinggi 3 8.3
sangat tinggi 1 2.8
Total 36 100,0

Tabel 1 merupakan hasil dari penjumlahan kuesioner dapat diketahui bahwa
responden yang menikah dini sebagian besar berada pada pendapatan orangtuanya
dalam kategori rendah dan sangat rendah (88,9%), artinya pernikahan dini lebih banyak
dijumpai pada perekonomian orang tua yang rendah. Sejalan dengan hasil penelitian
Anwar & Ernawati (2016) Hasil analisis hubungan terlihat bahwa responden yang
menikah dini lebih banyak dijumpai pada pasangan yang pendapatan orangtuanya dalam
kategori rendah dibandingkan dengan pendapatan orangtua kategori tinggi. Ekonomi
orang tua yang rendah sehingga remaja untuk meneruskan kejenjang pendidikan yang
lebih nantinya akan menjadi masalah, karena biaya pendidikan yang mahal (Pratiwi
dkk., 2021).

Berdasarkan hasil wawancara sebagian responden yang menikah dini
memutuskan untuk menikah dengan alasan karena remaja tidak bersekolah dan tidak
ingin membebani orang tuanya lagi, akan tetapi dengan menikah tidak sepenuhnya dapat

mengurangi beban orang tua. Terdapat sebagian responden yang telah menikah masih
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tinggal bersama orang tua dan menjadi pengangguran. Pengaruh ekonomi yang tidak
memiliki pekerjaan, pengaruh lingkungan, dan pergaulan remaja yang masih ingin bebas
sehingga lupa akan tanggung jawabnya sebagai ibu rumah tangga atau kepala rumah
tangga (Isnaini & Sari, 2019). Emosi responden yang menikah dini masih terbilang labil
juga sangat rentang terjadinya perceraian, terdapat salah satu responden yang
pernikahannya baru menginjak usia penikahan 3 bulan tetapi memutuskan untuk

berpisah.

2. Faktor Pendidikan

Tabel. 2
Distribusi Data Berdasarkan Pendidikan Responden
Kategori Frekuensi Persentase
(%)
tamat SD 15 41.7
tamat SMP 20 55.6
tamat SMA 1 2.7
Total 36 100.0

Tabel 2 merupakan hasil dari penjumlahan kuesioner dapat di ketahui bahwa
sebagian besar responden yang menikah dini dalam kategori pendidikan yang rendah
(97,3%), artinya pendidikan responden yang rendah maka akan semakin sedikit
pengetahuan mereka mengenai pernikahan dini dan dampaknya. Hal ini akan semakin
beresiko untuk melakukan pernikah usia dini. Pendidikan adalah wadah untuk
membentuk dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik baik bersifat
akademik maupun non akademik (Juwita dkk., 2017). Menurut Satriyandari & Utami
(2018) pernikahn dini menghentikan kesempatan seorang remaja meraih pendidikan
yang lebih tinggi, sehingga mereka tidak memperoleh kesempatan mendapatkan
pengetahuan dan wawasan yang lebih luas, sedikitnya lapangan pekerjaan sehingga

sulit untuk meningkatkan taraf kehidupan.

Volume 6 Nomor 3 2023: 60-72



C' ; ISSN 2599-1221 (Cetak)
ONSILIA ISSN 2620-5343 (Online)

Lo https://ejournal.unib.ac.id/index.php/j _consilia

Tabel. 3
Distribusi Berdasarkan Pendidikan Orangtua Responden
Kategori Frekuensi Persentase
(L))
Tidak Tamat SD 4 11,1
Tamat SD 13 36.1
Tamat SMP 15 41.7
Tamat SMA 3 8.3
Diploma/Sarjana 1 2,8
Total 36 100.0

Tabel 4.3 merupakan hasil dari penjumlahan kuesioner dapat di ketahui bahwa sebagian
besar pendidikan orangtua responden yang melakukan pernikahan dini dalam kategori
rendah, artinya orang tua yang berpendidikan rendah lebih beresiko menikahkan
anaknya daripadaorang tua yang berpendidikan tinggi serta pendidikan orang tua yang
rendah sehingga kurangnya pemahaman orang tua mengenai bahaya yang di timbulkan
ketika mengizinkan anak di bawah usia 19 tahun untuk menikah. Sejalan dengan hasil
penelitian Salamah (2016) didapatkan hasil mayoritas responden dengan pendidikan
dasar, maka dapat disimpulkan orangtua yang berpendidikan dasar berisiko menikahkan

anaknya di usia dini dibandingkan orang tua yang pendidikan lanjut.

3. Faktor Media Massa

Tabel. 4
Distribusi Data Berdasarkan Faktor Media Massa

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Tinggi 7-12 15 42%
Rendah 0-6 21 58%
Total 36 100%

Tabel 4 merupakan hasil dari penjumlahan kuesioner dapat di ketahui bahwa 21
responden menikah dini memilih kategori rendah dengan persentase (58%), artinya
sebagian besar responden yang menikah dini tidak dipengaruhi oleh media massa. Hasil
penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Isabella
dkk (2021) Berdasarkan distribusi frekuensi media massa pernikahan dini di desa
Waringin Jaya Kecamatan Bojong Gede Kabupaten Bogor tahun 2021 dapatkan

disimpulkan bahwa ada hubungan antara media massa dengan perilaku pernikahan dini.
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Hasil wawancara responden menyatakan faktor media massa tidak menjadi faktor
mendorong remaja melakukan pernikahan dini, sebagian responden yang melakukan
pernikahan dini tidak menggunakanmedia sosial. Remaja lebih banyak menghabiskan
waktu dengan bertemulangsung dengan pasangan, hal ini yang lebih mendorong Remaja

memutuskan utuk menikah.

4. Faktor Budaya

Tabel. 5
Distribusi Data Berdasarkan Faktor Budaya

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Percaya 4-6 9 25%
Tidak Percaya 0-3 27 75%
Total 36 100%

Tabel 5 merupakan hasil dari penjumlahan kuesioner dapat di ketahui bahwa 27
responden menikah dini memilih tidak percaya adanya budaya menikah dini dengan
persentase (75%), artinya sebagian besar responden yang menikah dini tidak percaya
adanya stigma masyarakat yang menyatakan bahwa apabila menikah di atas usia 20
tahun akan menjadi perawan tua atau tidak laku, serta orang tua akan segera
menikahkan anaknya setelah mengalami masa menstruasi.

Hal ini berbeda dengan teori yang di kemukakan oleh Djamilah & Kartikawati
(2014) Faktor budaya (tradisi/adat), dan perjodohan adalah faktor yang menyebabkan
terjadinya pernikahan usia muda. Serta teori yang di kemukakan oleh Fitrianingsih
(2015) menyatakan budaya yang melekat pada diri orang tua menyebabkan orang tua
menikahkan anak perempuannya pada usia muda.

Berdasarkan hasil wawancara kepada pelaku pernikahan dini. Remaja
menyatakan bahwa sudah tidak ada budaya atau adat mengenai anak yang sudah
mengalami menstruasi harus menikah atau menjodokan anak dari anak masih bayi.
Stigma masyarakat mengenai anak yangmenikah diatas 20 tahun akan menjadi perawan
tua hal ini juga, stigma seperti itu hampir tidak ada lagi karena bagi orang tua jika anak
sudah memiliki pasangan dan sudah siap untuk menikah maka orang tua baru

mengizinkan anak untuk menikah.

Volume 6 Nomor 3 2023: 60-72



C' ; ISSN 2599-1221 (Cetak)
ONSILIA ISSN 2620-5343 (Online)

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/j _consilia

Jurnal llmiah BK

5. Faktor Pola Asuh Orang Tua
Tabel. 6
Distribusi Data Berdasarkan Faktor Pola Asuh Orang tua

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Otoriter 7,5-11 5 14%
Permisif 3,7-7,4 29 81%
Demokratis 0-3,6 2 6%
Total 36 100%

Tabel 6 merupakan hasil dari penjumlahan kuesioner dapat di ketahui bahwa 29
responden menikah dini memiliki pola asuh orang tua kategori permisif dengan
persentase (81%), artinya sebagian besar responden yang menikah dini berada pada
pola pengasuhan orang tua yang memberikan kebebasan tanpa batas pada anak untuk
berprilaku sesuai keinginanya sendiri, orang tua juga tidak memberikan aturan dan
pengarahan kepada anak. Banyak orang tua yang menuntut perilaku anaknya dengan
baik, namun pola asuh yang mereka terapkan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan
(Anggraini dkk., 2017).

Sejalan dengan hasil penlitian Heryanto dkk (2020) mayoritas responden yang
menikah dini berada pada orang tua dengan pola asuh permisif, artinya terdapat
hubungan antara pola asuh orang tua dengan kejadian pernikahan usia dini pada wanita
usia muda di Desa Malausma Kecamatan Malausma Kabupaten Majalengka Tahun
2018. Dari hasil wawancara orang tua lebih membebaskan anaknya dalam bergaul
ataupun menentukan keputusan, sebagian orang tua juga lebih acuh terhadap anak.
Menurut peneliti Jika orang tua kurang meberikan perhatian dan pengawasan terhadap
perkembangan anak hal Ini dapat membuat mereka menjalin hubungan dengan lawan
jenis tanpa pengawasan jika diluar kontrol membuat kehamilan diluar nikah dan

terjadinya pernikahan dini.

6. Faktor Pengetahuan Kesehatan Reproduksi

Tabel 7
Distribusi Data Berdasarkan Faktor Pengetahuan Kesehatan Reproduksi
Kategori Interval Frekuensi Persentase
Baik 5-10 15 42%
Kurang 0-5 21 58%
Total 36 100%
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Tabel 7 merupakan hasil dari penjumlahan kuesioner dapat di ketahui bahwa 21
responden menikah dini memilih kategori Kurang tentang pengetahuan kesehatan
reproduksi dengan persentase (58%), artinya sebagian besar responden yang menikah
dini tidak memahami bahaya yang di timbulkan apabila menikah dibawah usia 19 tahun,
ketika mengalami kehamil dapat berpengaruh pada kesehatan ibu dan bayi bahkan dapat
menyebabkan kematian. Hal ini sejalan dengan pendapat Mutiara dkk (2021) sebagian
remaja masih belum sepenuhnya mengetahui dampak kesehatan reproduksi beberapa hal
yang terkadang mereka anggap biasa padahalsangat berpengaruh terhadap kebersihan
dan kesehatan mereka.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan pada beberapa
responden, responden hanya mengetahuai apabila menikah itu jika merasa siap dan
orang tua mengizinkan maka responden boleh saja menikah. Sedangkan menikah di
bawah usia 19 tahun dapat membahayakan kesehatan terutama bagi wanita, wanita yang
menikah dini akan mengalami masalah saat hamil, melahirkan dan nifas, yaitu adanya
kurang darah (anemia), persalinan lama/bayi tidak segera keluar, bengkak pada akhir
kehamilan, pendarahan pada saat melahirkan dan masa nifas, serta adanya infeksi pada

jalan lahir (Puspasari & Pawitaningtyas, 2020).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti lakukan, maka
dapat dikesimpulan bahwa, responden yang melakukan pernikahan dini yang terjadi di
Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah, dari enam faktor yang diteliti
terdapat empat faktor yang menjadi penyebab pernikahan dini yaitu; faktor ekonomi,
faktor pendidikan, faktor pola asuh orangtua, dan pengetahuan kesehatan reproduksi.
Terdapat dua faktor yang tidak menjadi penyebab terjadinya pernikahan dini yaitu; faktor

media massa dan faktor budaya.
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